BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, akhirnya peneliti dapat
menyimpulkan bahwa iringan kabela merupakan iringan yang terdapat pada tari
kabela, dengan menggunakan instrument bolantung (gong) yanga pola
tabuhannya hanya satu pukulan saja hanya pada saat hitungan gerakan jatuh pada
hitungan 4 gong di bunyikan, bansi’ (suling) dan rabana dengan pola tabuhan
rabannya 4/4 dan terdapat tiga motif pukulan yaitu pada saat mengiring penari
yang sedang menari, pada saat masa transisi atau perpindahan gerak, dan pada
saat terakhir atau pada saat penari mau keluar panggung pentas. Pola tabuhan
rabana ini hanya di gunakan pada tari kabela saja tidak terdapat pada tarian daerah
Bolaang Mongondow lainnya, begitu juga dengan instrumen bansi’ (suling) hanya
terdapat pada tari kabela saja, tidak terdapat pada iringan tari yang berada di
Bolaang Mongondow. Selain itu pada iringan kabela terdapat lagu-lagu daerah
Bolaang Mongondow yang di mainkan oleh pemain bansi’ (suling) yaitu lagu
kibata’, morawoy, dan kosilig-silig. Iringan kabela ini biasa di mainkan oleh
sanggar Mokosambe, sanggar Moksambe merupakan sanggar yang sudah lama
berada di desa mopait sejak tahun 1992 dan satu-satunya sanggar yang berada di

desa mopait.
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5.2 Saran

Ada beberapa saran yang muncul dari berkembangnya Iringan Kabela
Sanggar Mokosambe Desa Mopait Kecamatan Lolayan, Kabupaten Bolaang
Mongondow yakni.

Diharapkan agar iringan kabela pada sanggar mokosambe ini terus di
dilestarikan oleh anak-anak yang berada di desa mopait maupun di desa, dan di
kabupaten lainnya, dan terus dipertahankan mengiring tari kabela secara live tidak
menggunakan musik rekaman, agar kelak nanti regenerasi akan mengetahui dan

mengenal bagaimana bentuk iringan kabela tersebut.
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